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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bahasa Indonesia di sekolah berisikan pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa. Pendidikan pengetahuan bahasa mencakup pengajaran di bidang fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Adapun pendidikan keterampilan berbahasa meliputi keterampilan berbicara, mendengar, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan bahasa tersebut telah diajarkan secara intensif di sekolah-sekolah, namun tujuan pendidikan bahasa belum tercapai sebagaimana yang diharapkan, sebab masih ditemukan adanya kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh anak didik khususnya dan masyarakat berpendidikan pada umumnya (Alwi, 2008: 43).

Salah satu penggunaan bahasa dalam berkomunikasi yang menggunakan makna hias atau makna yang tidak sebenarnya adalah peribahasa atau peribahasa. Peribahasa biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat erat hubunganya dengan aspek masyarakat dan kebudayaan. Di dalam masyarakat Indonesia dalam mengungkapkan sesuatu baik berupa kritikan, pujian maupun nasihat kepada orang lain tidak secara langsung biasanya dengan menggunakan perumpamaan atau peribahasa, begitu juga dengan masyarakat Jepang yang jarang mengungkapkan pikiran, ide, atau gagasan tidak secara langsung melainkan dengan menggunakan kata-kata yang panjang dan mereka merasa lebih terwakili dengan menggunakan perumpamaan atau peribahasa untuk menyampaikan maksudnya tersebut.
Menurut Rizal (2006: 102) peribahasa adalah ayat atau kelompok kata yang mempunyai susunan yang tetap dan mengandung pengertian tertentu seperti bidal, pepatah, dan sebagainya. Peribahasa memainkan peranan yang penting dalam masyarakat di negara kita. Peribahasa digunakan untuk menyampaikan sesuatu nasihat, teguran, atau ingatan secara kiasan atau sindiran. Dengan menggunakan peribahasa atau peribahasa, banyak teguran, nasihat, dan sindiran dapat disampaikan tanpa menimbulkan rasa marah atau kecil hati pada orang lain.


Umumnya, peribahasa masih terus digunakan dalam kehidupan masyarakat hingga saat ini. Peribahasa dapat dibahagikan kepada beberapa jenis seperti simpulan bahasa, perbandingan, perumpamaan, pepatah, bidalan, dan kata-kata hikmat. Beberapa contoh peribahasa yaitu “Carik-carik bulu ayam akhirnya bercantum juga”, “Masa itu emas”, “Ibarat burung, mata lepas badan terkurung”, “Bagai aur dengan tebing”, “Seperti api dalam sekam”, “Seperti anak ayam kehilangan induk”, “Hutang emas boleh dibayar, hutang budi dibawa mati”, “Bahasa Jiwa Bangsa”, “Bertepuk sebelah tangan tak akan berbunyi”, “Ukur baju pada badan sendiri”, dan “Muafakat Membawa Berkat”.


Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa-siswi yang belum mampu dalam menggunakan peribahasa atau peribahasa dalam karangan yang ditulis oleh mereka. Hal tersebut juga terjadi pada siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar, dimana siswa-siswi tersebut masih belum mampu dan belum mengerti apa yang dimaksud dengan peribahasa atau peribahasa. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan peribahasa siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari 39 siswa hanya 14  siswa atau 35,89% yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70, sedangkan sisanya 25 siswa (64,11%) nilainya masih dibawah KKM. 


Keadaan tersebut tidak hanya dilihat dari data kuantitatif siswa yang berupa nilai tetapi juga dilihat dari data kualitatif berupa hasil wawancara dengan siswa dan guru kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar berkaitan dengan kemampuan menggunakan peribahasa atau peribahasa. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa pada pembelajaran. Pertama, kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran karena sebagian besar siswa menganggap pembelajaran peribahasa kurang penting. Kedua, kurangnya keterampilan guru dalam pengembangan dan penerapan metode pembelajaran. 


Pada kegiatan belajar mengajar, unsur yang amat penting adalah metode pembelajaran. Suasana pembelajaran yang sesuai dengan karaktetistik siswa SD adalah suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Guru dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan menggunakan metode dan media yang menarik, sehingga siswa merasa senang dan termotivasi untuk aktif saat proses pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh pendapat Kline dalam Pitajeng (2006: 1) menyatakan bahwa belajar akan efektif jika dilakukan dalam suasana yang menyenangkan. Untuk itu, di dalam belajar, anak diberi kesempatan merencanakan dan menggunakan cara belajar yang mereka senangi. Pendapat ini juga berlaku saat pembelajaran Bahasa Indonesia di SD. Pembelajaran Bahasa Indonesia akan lebih efektif jika dilakukan dalam suasana menyenangkan. Oleh karena itu, guru harus mengupayakan adanya situasi dan kondisi yang menyenangkan dengan menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diterapkan alternatif pembelajaran yang bisa menjadi solusi pemecahan masalah tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan peribahasa adalah dengan menggunakan metode PAKEM. PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran aktif, keatif, efektif, dan menyenangkan. Menurut Slameto (2011:1), PAKEM mengandung makna pembelajaran yang dirancang agar mengaktifkan anak, mengembangkan kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan. Selain itu juga, melihat karakteristik metode PAKEM yang bersifat multi model, multi metode dan multi media, sehingga siswa tidak bosan karena guru tidak hanya terpaku pada satu model, metode dan media. Dengan demikian, diharapkan metode PAKEM dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan bermakna yang mampu memberikan siswa keterampilan, pengetahuan dan sikap untuk hidup. Penerapan metode PAKEM diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa, sehingga melalui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, maka akan mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Implementasi Metode Pembelajaran Pakem untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa dalam Menggunakan Peribahasa pada Karangan Tulis Siswa Kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2023-2024”.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah pada penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Masalah dalam penggunaan peribahasa dalam karangan siswa terhadap peribahasa

2. Jenis pembahasan yang digunakan siswa dalam karangan tulis

3. Proses pembelajaran mengarang yang dilakukan guru dengan metode PAKEM

1.3. Perumusan Masalah 


Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah penerapan metode PAKEM yang bermateri ajar peribahasa dapat digunakan guru pada siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar?
2. Apakah peningkatan kemampuan penggunaan peribahasa dalam karangan siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar?
1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  adalah:
1. Ingin mendeskripsikan penerapan metode PAKEM yang bermateri ajar peribahasa dapat digunakan guru pada siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar.
2. Ingin mendeskripsikan peningkatan kemampuan penggunaan peribahasa dalam karangan siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar.
1.5. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang harus diuji kebenarannya melalui penelitian. Hipotesis dapat juga dipandang sebagai suatu pendapat yang tidak dibuat secara semena-mena melainkan dari ilmu pengetahuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah: ”Ada peningkatan kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar tahun pembelajaran 2023-2024 setelah mengikuti pembelajaran dengan Menggunakan Metode PAKEM”.
1.6. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu :

1. Peribahasa adalah ayat atau kelompok kata yang mempunyai susunan yang tetap dan mengandung pengertian tertentu seperti bidal, pepatah, dan sebagainya.
2. Metode PAKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, aktif berarti siswa berperan serta dalam pembelajaran dan tidak pasif, inovatif berarti siswa bisa memberikan ide atau gagasan baru mengenai pembelajaran, kreatif berarti siswa mengaplikasikan ide dan gagasan menjadi sebuah realisasi seperti membuat alat peraga, efektif berarti pembelajaran memenuhi kompetensi dan menyenangkan berarti siswa lebih termotivasi karena pembelajaran tidak membosankan atau menakutkan.
3. Karangan adalah hasil akhir dari pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan alinea untuk menjabarkan atau mengulas topik dan tema tertentu.
1.7. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1.7.1. Manfaat Teoretis


Secara teoretis hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada perkembangan teori pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada materi peribahasa serta menjadi bahan acuan bagi penelitian lain.

1.7.2. Manfaat Praktis

1. Manfaat Bagi Siswa

a. Menumbuhkan minat belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada pembelajaran peribahasa.

b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

2. Manfaat Bagi guru

a. Guru dapat mengetahui dan mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran dalam kelas.

b. Guru dapat mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang terampil dan inovatif.

3. Manfaat Bagi sekolah

a. Meningkatkan pembelajaran dengan lebih baik melalui penggunaan metode pembelajaran yang inovatif.

b. Menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.

c. Sekolah mendapat masukan tentang pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
1.8. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini bertujuan agar pembahasan tidak terlalu luas sehingga keluar dari tema yang dibicarakan. Penulis membatasi permasalahan yang akan menjadi bahan penelitian yaitu kemampuan siswa dalam menggunakan peribahasa dalam karangan tulis masih rendah, hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang selama ini digunakan masih belum efektif dan tidak inovatif. Dalam pembelajaran peribahasa atau peribahasa masih melakukan pembelajaran yang sifatnya teori dengan metode ceramah yang membuat siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru kurang mengarahkan siswa untuk memahami makna dari suatu peribahasa. Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan peribahasa dalam karangan tulis akan digunakan metode PAKEM. 
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